ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pencegahan Pernikahan Dini Pada Masyarakat Muslim
Ditinjau Dari Sosiologi Hukum (Studi Kasus Pada Program Generasi Berencana di
Kabupaten Jombang” ini ditulis oleh Fitria Ni’matus Sholichah, NIM 126102211040,
dengan dosen pembimbing Dr. Zulfatun Ni’mah, S.H.I, M. Hum.

Kata kunci: Pernikahan dini, GenRe, Sosiologi Hukum

Penelitian ini mengkaji permasalahan pernikahan dini yang masih menjadi isu
serius di Kabupaten Jombang, yang mencatat angka pernikahan dini yang cukup
tinggi. Salah satu upaya pemerintah dalam mencegah terjadinya pernikahan dini
adalah melalui program GenRe yang bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai
kesehatan reproduksi dan perencanaan kehidupan kepada remaja. Dalam hal ini
seharusnya program GenRe mampu menekankan angka pernikahan dini melalui
sosialisasi dan edukasi dalam meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya
perencanaan hidup. Namun kenyataanya meskipun program ini sudah berjalan lebih
dari satu dekade di Kabupaten Jombang, kasus pernikahan dini masih tinggi dan
belum juga menunjukkan penurunan yang signifikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal, yaitu: 1) Untuk
mengetauhi pelaksanaan program generasi berencana (GenRe) dalam mencegah
pernikahan dini di Kabupaten Jombang. 2) Untuk mengetauhi, menjelaskan, dan
menganalisis pencegahan pernikahan dini pada program generasi berencana (GenRe)
di Kabupaten Jombang ditinjauan dari sosiologi hukum.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data menggunakan sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik analisis data melalui tahap kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Program GenRe dalam mencegah
pernikahan dini di Kabupaten Jombang dilaksanakan dengan dua cara Yyakni
sosialisasi materi tentang pernikahan dini di sekolah-sekolah yang secara rutin
dilakukan tiap satu bulan sekali, serta kampanye melalui media sosial berupa poster
digital atau vidio edukasi pendek melalui Instagram atau TikTok. 2) Ditinjau dari
perspektif sosiologi hukum, GenRe berfungsi sebagai sarana yang dirancang untuk
melakukan perubahan sosial secara terencana dengan cara mengubah cara pandang
masyarakat, khususnya remaja dan keluarga, dengan membentuk norma baru yang
menolak pernikahan dini. Namun, pelaksanaanya belum dapat menjangkau seluruh
masyarakat Kabupaten Jombang sehingga praktik pernikahan dini belum dapat
dihapuskan secara keseluruhan.
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ABSTRACT

This thesis titled “Prevention of Early Marriage in Muslim Society from the
Perspective of Legal Sociology (Case Study on the Generasi Berencana Program in
Jombang Regency)’was written by Fitria Ni’matus Sholichah, Student ID
126102211040, under the supervision of advisor Dr. Zulfatun Ni’mah, S.HI, M.Hum.

Keywords: Early marriage, Generasi remaja (Generation Planning Program),
Sociology of Law

This study examines the issue of early marriage, which remains a serious
problem in Jombang Regency, where the rate of early marriage is notably high. One
of the government's efforts to prevent early marriage is through the Generasi remaja
(Generation Planning) Program, which aims to provide adolescents with education on
reproductive health and life planning. Ideally, this program should be able to reduce
early marriage rates through socialization and education, raising teenagers' awareness
of the importance of life planning. However, in reality, despite the program having
been implemented for over a decade in Jombang Regency, early marriage cases
remain prevalent and have not shown a significant decline.

This study aims to investigate two main objectives: 1) To examine the
implementation of the Generasi Berencana (Generasi remaja) program in preventing
early marriage in Jombang Regency. 2) To explore, describe, and analyze early
marriage prevention within the Generasi remaja program in Jombang Regency from a
legal sociology perspective.

The research employs a qualitative method with a legal sociology approach.
Data collection techniques include interviews and document analysis, utilizing both
primary and secondary data sources. Data analysis follows a structured process
involving data condensation, data presentation, and conclusion drawing. To ensure
data validity, the study applies the triangulation technique.

The research findings indicate that: 1) The Generasi remaja program to
prevent early marriage in Jombang Regency is implemented in two ways: First,
through the socialization of materials about early marriage in schools, conducted
regularly every month. Second, through social media campaigns in the form of digital
posters or short educational videos on Instagram and TikTok. 2) From a legal
sociology perspective, Generasi remaja functions as a tool designed to bring about
planned social change by altering societal perspectives—particularly among
teenagers and families—and establishing a new norm that rejects early marriage.
However, the program’s implementation has not yet reached all communities in
Jombang Regency, meaning the practice of early marriage has not been completely
eradicated.
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